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ABSTRAK 
Abstrak: Melihat orang-orang dari usia muda sampai dewasa masih banyak yang 
kesulitan dalam melakukan public speaking menjadikan penulis mengambil pengabdian 
ini sebagai bahan materi, dengan penerapan pendekatan pembelajaran yang sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan para siswa sebagai peserta pelatihan yang nantinya akan 
menjadi penerus bangsa. Pelatihan ini penting untuk diselenggarakan mengingat masih 
banyaknya kasus di mana seseorang takut dan tidak percaya diri untuk berbicara di 
depan umum. Tujuan diselenggarankannya acara ini untuk menumbuhkan kembali 
semangat para peserta yang mungkin saja sebelumnya masih malu ataupun takut 
ketika berbicara di depan umum. Yang menjadi peserta dalam kegiatan ini adalah 
murid SMA dari tiga (3) sekolah yang berbeda, yaitu SMAN 2 Enrekang, SMK 1 
Samarinda, dan SMAN 6 Penajam Paser Utara. Metode yang digunakan alah metode 
Webinar dan bimbingan teknis, di mana pelatihan yang dilakukan berdampak pada apa 
yang ingin diketahui oleh para pelajar. Pelatihan dilaksanakan dengan efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan peserta. Hal tersebut terbukti dengan tingkat partisipasi 
dari peserta dan peningkatan pemahaman sebesar 63,5 %. Setelah mendapatkan 
pelatihan ini diharapkan apa yang disampaikan dapat berguna dan diterapkan di 
kehidupan sehari-hari. 
 
Kata iKunci: i Public Speaking; Pelatihan; Siswa Pelajar; Tempat Umum 
 
 
Abstract: i Seeing people from young age to adulthood are still many who have difficulty 
in doing public speaking makes the author take this devotion as material material, with 
the application of a learning approach that is in accordance with what the students need 
as trainees who will later become the successor of the nation. This training is important 
to hold considering the number of cases where a person is afraid and not confident to 
speak publicly. The purpose of this event is to regenerate the spirit of the participants 
who may have previously been embarrassed or afraid when speaking in public. The 
participants in this activity are high school students from three (3) different schools, 
namely SMAN 2 Enrekang, SMK 1 Samarinda, and SMAN 6 Penajam Paser Utara. The 
methods used are webinar methods and technical guidance, where the training has an 
impact on what students want to know. The training was carried out effectively in 
improving the knowledge of participants. This was proven by the participation rate of 
the participants and increased understanding by 63.5%. After getting this training it is 
expected that what is delivered can be useful and applied in daily life. 
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A. LATAR IBELAKANG 
Public ispeaking iialah ikegiatan idi imana iseseorang imelakukan 
kegiatan tampil idengan ipercaya idiri idan iberbicara idi ihadapan iorang 
banyak atau di muka umum untuk menyampaikan sebuah informasi. 
Kemampuan Public Speaking saat ini sangat dibutuhkan oleh semua pihak, 
tidak terkecuali untuk kalangan remaja, khususnya para Pelajar. Oleh 
sebab itu kemampuan Publik Speaking harus terus diasah sejak dini, salah 
satunya dengan banyaknya berlatih untuk meningkatkan kempuan Public 
Speaking. 
Tantangan idalam imelakukan Public Speaking ialah dimana iseseorang 
mampu imengendalikan irasa itakut, igrogi dalam imenyampaikan 
informasi idengan ipercaya idiri, imembuat pendengar imengingat iserta 
melakukan iperubahan iatas imateri penyampaian iyang itelah idiberikan 
dan iditerima idengan ibaik. Public ispeaking juga idapat idikatakan 
membuat iketerlibatan idengan iaudience isaat berbicara idi ihadapan 
umum. iBerbicara idi idepan iumum ibukanlah kegiatan iyang imudah 
dilakukan idan ikegiatan iini ijuga ibukanlah kegiatan iyang 
dapatidilakukan ioleh isemua iorang (Andhika Pamungkas, 2020). 
Dalam melakukan ipublic ispeaking idiperlukan iketerampilan 
berbahasa iyang baik. iTentu isaja iketakutan iserta ikegelisahan imenjadi 
masalah ibesar dalam imelakukan ipublic ispeaking, iterutama ibagi 
pemula iyang ibelum tahuiteknikidan belum berpengalaman dalam 
melakukan public speaking dengan baik (Asriandhini et al., 2020). 
Rendahnya tingkat kepercayan diri bagi pemuda menjadikan hal ini 
sebagai penghalang mereka akan melakukan berbagai kegiatan yang 
menyangkut Public Speaker seperti kegiatan magang(Zaini, 2019; 
Syaifulloh et al., 2020) 
Kekhawatiran atau kecemasan merupakan hal yang wajar bagi  seorang 
speaker, hanya saja hal itu dapat diatasi dengan latihan dan tentu saja 
penguasaan teknik-teknik menjadiipublicispeakeriyang baik.iKeterampilan 
berbicara idi depan iumum iatauipublic ispeaking imasih ibelum 
sepenuhnya idimiliki oleh ipara isiswa (R. Oktavianti & Paramita, 
2019).iOleh Karena itu dibutuhkan ilatihan itentang ipublic ispeaking iagar 
mereka imengetahui pentingnya iketerampilan iyang imereka imiliki 
sehingga idapat iterbiasa berbicara idi idepanumum(Rizky & D.Aksa, 2021). 
iKeterampilan ipublic ispeaking idiperhitungkan iketika isiswa iberada 
dalam isuatu iorganisasi, imereka idapat imenyampaikan igagasan/ide idi 
depan iumum idengan ibaik(Swestin & Primasanti, 2015). Tidak isedikit 
orang-orang igagal iketika iakan imelakukan iPublic iSpeaking ikarena 
tidak imemiliki ipengalaman iserta ipelajaran imendasar imengenaiiPublic 
Speaking. iOrang iyang ibiasanya idiminta iuntuk iberbicara idi idepan 
umum ibiasanya iadalah iorang iyang idianggap imemiliki ikemampuan 
lebih idibandingkan iorang ilain(Komarudin, 2017). iDalam dunia 
pekerjaan seorang harus memiliki dasar komunikasi yang baik dengan 
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orang lain, kemampuan inilah yang nantinya secara alami yang digunakan 
oleh orang untuk menyelesaikan permasalahan yang ada (Yusa et al., 2018). 
Seorang Public Speaker  tentu saja memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi orang lain atau audience untuk menarik perhatian orang 
banyak(Yanti, 2017). Setiap pendidik memiliki harapan terhadap siswanya 
untuk memiliki siswa yang terampil dalam hal berbicara atau 
berkomunikasi, dimana melalui keterampilan dalam berbicara ini para 
siswa akan mudah untuk memperoleh ide, pikiran dan informasi(Usman & 
Hajrah, 2019). Tidak hanya siswa yang mengalami kendala dalam 
melakukan Public Speaking mahasiswa juga mengalami kecemasan saat 
akan berbicara di depan umum, keadaan ini biasanya membuat mereka 
tidak ingin melakukan sebuah presentasi, berbicara di depan umum, dan 
masih banyak lagi(Wahyuni, 2015). Public Speaking adalah kegiatan yang 
tidak hanya berfokus pada kata-kata apa yang diucapkan akan tetapi juga 
Bahasa non-verbal, karena tidak semua hal dapat disampaikan dengan 
kata-kata(Roswita Oktavianti & Rusdi, 2019).   
Berdasarkan Hal tersebut maka dirasa perlu dilaksanakan kegiatan 
Pelatihan pelatihan Public Speaking untuk Pelajar,  adapun anfaat idari 
kegiatan iPublic iSpeaking iini iadalah ipara ipeserta imendapat ibekal 
pemahaman iterkait iteknik, itips, imaupun imotivasi iuntuk ibelajar 
berbicara idi idepan iumum, iMeningkatkan ikepercayaan idiri, idan 
melatih iberpikir ikritis. iTujuan idiselenggarakannya iacara iini iuntuk 
menumbuhkan ikembali isemangat ipara ipeserta iyang imungkin isaja 
sebelumnya imasih imalu iataupun itakut iketika iberbicara idi idepan 
umum. 
 
B. METODE IPELAKSANAAN 
Kegiatan ini berbentuk pelatihan yang dilaksanakan melalui webinar 
dengan menggunakan media Zoom, mengingat Pelatihan ini dilaksanakan 
masih dalam kondisi Pandemic Covid-19 Pelatihan Public Speaking ini 
diselenggarakan Oleh Mahasiswa Program Studi Administrasi Bisnis 
Fakultas Ilmu Politik dan Ilmu Sosial Universitas Mulawarman, Jumlah 
Panitia berjumlah empat (4) orang dan dua (2) orang Dosen Pembimbing. 
Kegiatan ini berisi pemberian materi Public Speaking, Penyampaian Materi 
disampaikan  Oleh Trisna Pitaloka Wulan Dari  yang mengangkat Tema 
Pelatihan Public Speaking untuk Pelajar. sedangkan sesi idiskusi idan 
tanya ijawab dipandu oleh Moderator. Pada Sesi Akhir yaitu ipraktik Public 
Speaking iyang idilakukan ilangsung ioleh ipeserta dipandu oleh panitia 
pelaksana. 
Hal ini sesuai dengan pendapat  yang menyatakan bahwa, Fungsi 
pelatihan adalah menumbuhkan dan melatih skill pada waktu tertentu 
sehingga seseorang atau sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang 
ingin dicapai (Kurniadi, 2007). 
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Peserta idalam acaraKegiatan pelatihan ini adalah siswa siswi iSMA 
dari itiga isekolah iyang iberbeda, iyaitu iSMAN i2 iEnrekang, iSMK i1 
Samarinda, idan iSMAN i6 iPenajam iPaser iUtara. Penjaringan Peserta 
berdasarkan tingkat Pendidikan yaitu SMA sederajat, dikarenakan mereka 
sangat membutuhkan Pelatihan ini guna memasuki dunia Kampus maupun 
dalam kehidupan sehari hari. Adapun langkah-langkah dalam kegiatan ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Pra Kegiatan 
Kegiatan awal sebelum dimulainya acara adalah dengan menyebarkan 
pamflet yang mengangkat tema tema pelatihan Public Speaking untuk 
pelajar di berbagai media sosial yang ada. Pembuatan formulir Google 
untuk menjaring peserta yang ingin mendaftar pada acara pelatihan ini.  
Panitia pelaksana juga menyiapkan e-certificate yang akan dibagikan 
kepada peserta setelah acara pelatihan selesai. 
2. Kegiatan 
Kegiatan ipelatihan ipublic ispeaking iini idilaksanakan idengan 
metode iWebinar idan ibimbingan iteknis. iYang imana ikegiatan iini 
dilakukan isecara idaring imelalui imedia iZoom iMeeting, dikarenakan 
adanya ipandemi iCovid-19 isehingga itidak idapat imelaksanakan 
pelatihan iini isecara itatap imuka iatau iOffline. iKegiatan iini 
dilaksanakan ipada ihari iMinggu, i09 iMei i2021. iPara ipelaksana 
kegiatan imemberikan ipelatihan ikepada i26 iorang ipeserta idengan 
estimasi iwaktu ilebih ikurang i2 ijam, ipeserta ijuga iberasal idari 
daerah iSamarinda, iPenajam iPaser iUtara, idan iEnrekang. iKegiatan 
ini iberisi ipemberian imateri iPublic iSpeaking, isesi idiskusi idan 
tanya ijawab iserta iyang iterakhir iadalah ipraktik iPublic iSpeaking 
yang idilakukan ilangsung ioleh ipeserta. 
3. Monitoring dan Evaluasi 
Monitoring dan Evaluasi dilaksanakan setelah pelatihan selesai, 
dengan menyebarkan Google Form.  Pada sesi Monitoring dan Evaluasi 
peserta diminta mengisi Google Form Pre-Test untuk mengukur 
pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan ini. Selanjutnya Tim 
Panitianmerieview hasil evaluasi tersebut sebagai bahan Evaluasi. 
 
C. HASIL IDAN IPEMBAHASAN 
1.  Pra Kegiatan 
Kegiatan Pelatihan Pelatihan Public Speaking untuk Pelajar ini berisi 
tentang pengetahuan Dasar Public Speaking, meliputi hal hal yang 
berkaitan dengan Publick Speaking dan juga tips dan Trik agar dapat bicra 
maupun menyapaikan gagasan di depan Umum.  Kegiatan Pelatihan ini 
diawali dengan pembuatan pamflet yang disebarkan ke media sosial, dan 
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Gambar 1. Pamflet 
 
2.  Kegiatan 
Kegiatan ipelatihan ipublic ispeaking iini idilaksanakan idengan metode 
Webinar idan ibimbingan iteknis. iYang imana ikegiatan iini idilakukan 
secara idaring imelalui imedia iZoom iMeeting, idikarenakan iadanya 
pandemi iCovid-19 isehingga itidak idapat imelaksanakan ipelatihan iini 
secara itatap imuka iatau iOffline. iKegiatan iini idilaksanakan ipada ihari 
Minggu, i09 iMei i2021. iPara ipelaksana ikegiatan imemberikan ipelatihan 
kepada i26 iorang ipeserta idengan iestimasi iwaktu ilebih ikurang i2 ijam, 
peserta ijuga iberasal idari idaerah iSamarinda, iPenajam iPaser iUtara, 
dan iEnrekang. iKegiatan iini iberisi ipemberian imateri iPublic iSpeaking, 
sesi idiskusi idan itanya ijawab iserta iyang iterakhir iadalah ipraktik 
Public iSpeaking iyang idilakukan ilangsung ioleh ipeserta. 
Rundown padakegiatan ipelatihan ipublic ispeaking ini antara lain, 
yang pertama para peserta memasuki Room Zoom, kemudian dilanjutkan 
dengan membuka iacara iyang idibuka ioleh iMC sekaligus ipemutaran 
lagu iIndonesia iRaya, iselanjutnya iada isambutan yang idisampaikan oleh 
ketua ipanitia, ipembacaan ido’a, iMC menjelaskan irangkaian iacara iserta 
peraturan iwebinar ipelatihan i segaligus imemberikan ikepada imoderator 
untuk imemandu iacara selanjutnya, imoderator imembacakan iCurriculum 
Vitae iPemateri segaligus imempersilahkan iPemateri iuntuk imemulai 
penyampaian materinya, isetelah imemberikan imateri idilanjutkan dengan 
Ice Breaking iserta ipemberian idoor iprize ibagi ipeserta iyang iberuntung 
dimana ihal iini idilakukan iagar ipeserta itidak ibosan idengan ihanya 
mendengarkan imateri, iselanjutnya iada isesi idiskusi idan itanya ijawab 
dimana ipara ipeserta idipersilahkan imemberikan ipengalaman iserta 
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mempersilahkan ipeserta iuntuk imempraktikkan ipublic ispeaking isesuai 
kemampuan idan ipemahaman imereka, isetelah iitu iacara iterakhir iyaitu 
pegembalian ipemandu iacara idari imoderator ikepada iMC ikembali, idan 
di iacara iterakhir iyaitu ipenutupan idan ifoto ibersama. 
Pada isaat ikegiatan iberlangsung ipara ipeserta ipelatihan isangat 
antusias imenerima imateri. iDi imana isaat isesi itanya ijawab isedang 
berlangsung ibanyak ipertanyaan-pertanyaan iyang idiberikan ioleh 
peserta imengenai imateri iyang idisampaikan, itak ihanya iitu iantusiasme 
peserta ijuga iterlihat ipada ikegiatan ipraktik idi imana ipeserta idengan 
bersedia imelakukan ipraktik ipublic ispeaking idi ihadapan ipara ipeserta 
lainnya isaat idipersilakan ioleh imoderator. iAcara iberlangsung idengan 
lancar, ibaik ioleh ipanitia ipelaksana idan ijuga ioleh ipemateri. iPara 
peserta imendengarkan idan imengikuti iaturan iyang itelah iditetapkan 
oleh ipanitia iseperti iberpakaian irapi, itidak iberbicara iatau ibertanya 
sebelum idipersilakan idan isaat isetelah ipemateri imenyampaikan 
materinya imereka isangat iantusias idalam imengajukan ipertanyaan. 
Dokumentasi pelaksanaan kegiatan seperti pada Gambar 2 berikut. 
 
 
Gambar i2. iDokumentasi iKegiatan 
 
3.  Monitoring dan Evaluasi. 
Monitoring iyang idilakukan isaat ikegiatan isedang iberlangsung iialah 
dalam ibentuk isesi iwawancara iatau ipemberian ipertanyaan-pertanyaan 
mengenai ipemahaman imereka iterhadap ipublic ispeaking iatau 
memberikan imereka ikesempatan imenceritakan iseperti iapa pengalaman 
mereka imengenai ipublic ispeaking iuntuk imengetahui isejauh imana 
pemahaman iserta ikemampuan ipara ipeserta isaat itampil idi ihadapan 
orang ibanyak. i iSelanjutnya ievaluasi iyang idiperoleh idalam ikegiatan 
ini iialah, imasih iada peserta iyang ikurang imemahami idasar idan 
teknik-teknik imelakukan ipublic ispeaking idengan ibaik idan ibenar, 
sertaipeserta yangimasih ikurang ipercaya idiri itampil idalam ipelatihan. 
Tetapi dibalik itu semua imasih iada ipula ipeserta ilainnya iyang iberani 
menyampaikan ipendapat iserta iberani itampil isaat ipelatihan isedang 
berlangsung. 
Pada ikegiatan ipelatihan iini ijuga iada ibeberapa ihal iyang 
mendukung ikeberhasilan iterlaksananya ipelatihan iini iyaitu, iadanya 
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dukungan idari iberbagai Pihak, antara lain Dosen Pembing dan Panitia 
pelaksana. Dosen ipembimbing yang melalukan Pendampingan mulai dari 
terbentuknya panitia sampai pada pelaksanaan kegiatan dan evalusi 
kegiatan. Sebelum acara dimulai Dosen pembimbing memberikan arahan 
dan pembekalan baik berupa isi materi dan langkah langkah yang harus 
dilaksanakan pada saat kegiatan berlangsung. Sedangkan iPanitia 
berkontribusi pada mulai pra kegiatan seperti pembuatan Pamplet, 
menyebarkan Pamplet tersebut ke media sosial dan memandu jalannya 
acara Pelatihan ini. 
Minat idan iantusias ipeserta iselama ikegiatan terlihat idari ikeaktifan 
peserta iselama ikegiatan, bahkan waktu yang dialokasikan Panitia masih 
dirasa kurang oleh peserta. Solusi iyang iditawarkan i iadalah ipara peserta 
dapat imenghubungi ipemateri iatau ibahkan ipanitia iuntuk menannyakan 
apabila imasih iada ihal-hal iyang imasih iingin idiketahui iterkait ipublic 
speaking.I 
 
4.  Kendala yang Dihadapi 
Adapun Kendala kendala yang dihadapi pada saat acara berlansung 
antara lain sebagian ipeserta iyang imasih imalu iketika idiminta iuntuk 
mempraktikkan icontoh iyang isudah idijelaskan ipemateri. iMasalah ilain 
juga idatang idari ijaringan ipeserta imaupun ipanitia iyang iterkadang 
terputus iataupun idown  
 
D. SIMPULAN IDAN ISARAN 
Berdasarkan ihasil idari ipelatihan idan ianalisi iyang itelah idilakukan, 
para ipeserta iPelatihan iPublic iSpeaking iUntuk iPelajar imenganggap 
bahwa ikegiatan iini idapat imembantu imereka inantinya isaat iakan 
tampil iberbicara idi idepan iumum. Dari Hasil Evaluasi yang dilaksanakan 
terlihat bahwa 63,5% peserta dapat memahami isi dari materi yang 
disampaikan. iPenyelenggara iberharap idengan idiadakannya ipelatihan 
ini idapat imembantu ipara ipelajar iuntuk ilebih iberani iberbicara idi 
depan iumum. 
Pelatihan selanjutnya diharapkan dapat membuat Pelatihan yang 
khusus membahas tentang Pelatihan Soft Skill terutama Pelatihan 
Keribadian dan Etika bagi Siswa dan siswi SMA sederajat mengingat Nilai 
nilai hal tersebut sudah bergeser dalam tatanan kehidupan sehari hari 
maupun dalam tatanan kehidupan berbangsa dan bernegara. Pelatihan ii 
rasa perlu untuk memperkuat karakter pemuda pemudi sebagai penerus 
bangsa.   
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memberikan iakses iuntuk imelaksanakan ikegiatan iini, ipara ipeserta 
pelatihan ipublic ispeaking, idosen ipembimbing idan ipara ipanitia 
pelaksana. 
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